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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of visual narratives in digital social campaigns in shifting the critical
awareness of youth communities in North Sumatra. Employing a descriptive qualitative approach, this research
involves digital observation and in-depth interviews with 15 youth community leaders in Medan and Deli Serdang.
The research findings indicate that visual narratives combining elements of locality (regional language and symbols)
with modern minimalist aesthetics achieve an engagement rate 45% higher than purely informative content. The
novelty of this research lies in the identification of "cultural proximity" as a key moderating variable for the
effectiveness of social messages on social media. The study concludes that visual narrative is not merely a textual
supplement but a primary instrument in shaping the perception of social issue urgency among Gen-Z in North
Sumatra. These results contribute to public communication strategies for non-profit organizations in designing more
culturally precise campaigns.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas narasi visual pada kampanye sosial digital dalam mengubah
kesadaran kritis komunitas muda di Sumatera Utara. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
melibatkan observasi digital dan wawancara mendalam terhadap 15 penggerak komunitas pemuda di Medan dan Deli
Serdang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa narasi visual yang menggabungkan elemen lokalitas (bahasa dan
simbol daerah) dengan estetika minimalis modern memiliki tingkat keterikatan (engagement) 45% lebih tinggi
dibandingkan konten informatif murni. Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi variabel "kedekatan kultural"
sebagai moderator utama efektivitas pesan sosial di media miring. Simpulan penelitian menegaskan bahwa narasi
visual bukan sekadar pendukung teks, melainkan instrumen utama dalam membentuk persepsi urgensi isu sosial di
kalangan Gen-Z Sumatera Utara. Hasil ini berkontribusi pada strategi komunikasi publik bagi organisasi non-profit
dalam merancang kampanye yang lebih presisi secara kultural.

Kata Kunci: Narasi Visual, Kampanye Sosial, Komunitas Muda, Sumatera Utara, Komunikasi Digital.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah lanskap aktivisme sosial di Indonesia, di mana platform visual
seperti Instagram dan TikTok menjadi arena utama diskursus publik. Di Sumatera Utara, pertumbuhan
komunitas muda yang berfokus pada isu lingkungan dan pendidikan menunjukkan tren peningkatan
signifikan. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah "kelelahan informasi" (information fatigue) yang
membuat pesan-pesan sosial sering terabaikan (Pratama and Safitri 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan media sosial untuk perubahan
sosial. (Sari 2022) menekankan pentingnya teks persuasif dalam penggalangan dana digital. Sementara itu,
penelitian dari (Hidayat 2021) menunjukkan bahwa frekuensi unggahan berkorelasi positif dengan
jangkauan kampanye. Namun, terdapat celah penelitian (gap analysis) di mana studi terdahulu cenderung
menggeneralisasi perilaku audiens nasional dan mengabaikan aspek semiotika visual yang berbasis kearifan
lokal. Belum banyak studi yang secara spesifik membedah bagaimana elemen visual yang membawa
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identitas regional—seperti tipografi terinspirasi aksara daerah atau pemilihan warna yang identik dengan
sosiokultural Sumatera Utara—mempengaruhi penerimaan pesan sosial(Wibowo 2023).

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan perspektif baru mengenai
"Narasi Visual Kontekstual". Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas elemen visual
tertentu dalam kampanye digital dan bagaimana elemen tersebut mampu memicu aksi nyata di kalangan
komunitas muda di Sumatera Utara. Kontribusi ilmiah dari artikel ini adalah perumusan model komunikasi
visual yang mengintegrasikan aspek estetika digital global dengan nilai-nilai lokalitas(Nasrullah 2022).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus jamak pada tiga komunitas besar di
Sumatera Utara (Komunitas Lingkungan Sumut, Relawan Pendidikan Medan, dan Aliansi Muda Kreatif).
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Prosedur Eksperimen/Analisis

1. Pengumpulan Data: Dilakukan melalui Digital Archiving terhadap konten kampanye selama periode
Juni-Desember 2025.

2. Instrumen: Menggunakan tabel kategorisasi visual yang dimodifikasi dari teori semiotika visual (Kress
and Leeuwen 2021).

3. Bahan Penunjang: Data analitik (Likes, Shares, Comments) dari akun resmi komunitas sebagai
indikator kuantitatif awal sebelum dilakukan verifikasi kualitatif.

4. Wawancara: Dilakukan kepada 5 admin konten dan 10 anggota komunitas untuk menggali persepsi
terhadap visual yang disajikan.
Metodologi ini bersifat reproducible, di mana peneliti lain dapat menggunakan kerangka kategorisasi

yang sama pada objek komunitas di wilayah berbeda dengan memadankan variabel lokalitas yang relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tipologi Visual dan Tingkat Keterikatan (Engagement)

Berdasarkan pengarsipan digital terhadap 300 konten kampanye dari tiga komunitas (Komunitas
Lingkungan Sumut, Relawan Pendidikan Medan, dan Aliansi Muda Kreatif), ditemukan bahwa narasi
visual tidak bekerja secara tunggal, melainkan melalui tiga elemen utama: Ikonografi Lokal, Tipografi
Ekspresif, dan Komposisi Warna. Data analitik menunjukkan bahwa konten dengan kategori "Narasi Visual
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Kontekstual" memiliki rata-rata pembagian ulang (shares) sebesar 68% lebih tinggi dibandingkan konten
infografis standar(Situmorang 2025). Hal ini disebabkan oleh adanya "identitas visual" yang membuat
audiens di Sumatera Utara merasa memiliki (sense of belonging) terhadap isu yang diangkat. Sebagai
contoh, penggunaan latar belakang yang menampilkan landmark lokal atau sketsa figur yang mengenakan
atribut kasual namun memiliki nuansa etnik (seperti sentuhan motif ulos atau kain songket yang minimalis)
lebih efektif memicu empati digital.

3.2. Analisis Eksperimen Tambahan: Uji Respons Narasi Mikro

Melalui wawancara mendalam dengan 15 informan, ditemukan bahwa narasi visual yang
menggunakan teknik Point of View (POV) dengan latar sosiokultural lokal mampu meningkatkan
pemahaman pesan hingga 85%. Informan menyatakan bahwa penggunaan simbol-simbol yang akrab di
kehidupan sehari-hari (seperti suasana kedai kopi atau interaksi pasar di Sumut) dalam kampanye
lingkungan, membuat isu global yang abstrak menjadi isu domestik yang mendesak(Yusuf 2024).

3.3. Analisis Elemen Visual dan Keterikatan Audiens

Hasil observasi menunjukkan bahwa konten yang menggunakan teknik storytelling visual (mikro-
komik atau foto esai berantai) mendapatkan respons lebih mendalam dibandingkan infografis data statis.

Tabel 1. Perbandingan Performa Konten Berdasarkan Tipologi Visual

Tipologi Visual Rata-rata Tingkat Retensi
Shares Pesan

Infografis Formal Rendah Sedang

Fotografi Humanis Tinggi Tinggi

Narasi Visual Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Lokalitas

3.4. Pembahasan dan Novelty

Temuan utama penelitian ini adalah munculnya fenomena "Vibrant Localism". Komunitas muda di
Sumatera Utara cenderung lebih cepat bereaksi terhadap visual yang menggunakan palet warna hangat dan
diksi visual yang mencerminkan ketegasan karakter lokal. Hal ini berbeda dengan temuan (Gunawan 2023)
yang menyatakan bahwa Gen-Z lebih menyukai gaya visual Pastel-Aesthetic Korea.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa efektivitas kampanye sosial digital sangat bergantung pada
Kontekstualisasi Visual. Audiens muda di Sumatera Utara cenderung skeptis terhadap konten yang terlihat
terlalu "pabrikan" atau template-based. Mereka lebih merespons konten yang memiliki raw feel atau
keaslian visual yang mencerminkan realitas lokal mereka(Putra 2024).
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Gambar 2. Hasil Analisa

Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam konteks kampanye sosial (bukan komersial), audiens
mencari "kejujuran visual" yang dekat dengan realitas mereka. Analisis tambahan menunjukkan bahwa
penggunaan caption pendek yang didukung oleh gambar yang memiliki "kekuatan bicara" (metafora visual)
mampu memotong hambatan skeptisisme informasi(Gunawan 2023).

Kebaruan utama dari penelitian ini adalah perumusan model "Vibrant Localism" dalam komunikasi
visual digital. Model ini menekankan bahwa untuk menembus kebisingan informasi (digital noise),
kampanye sosial harus mengadopsi tiga prinsip:

1. Cultural Resonance: Visual harus bergetar pada frekuensi budaya audiens.

2. Visual Authenticity: Menghindari stok foto global yang generik.

3. Actionable Aesthetics: Keindahan visual yang langsung mengarah pada ajakan bertindak (Call to
Action).

Analisis ini membuktikan bahwa narasi visual bukan hanya sekadar estetika, melainkan sebuah strategi
politik identitas yang efektif untuk mobilisasi sosial digital di tingkat regional.

4. PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa narasi visual dalam kampanye sosial digital di Sumatera Utara
mencapai efektivitas tertinggi ketika mampu mengawinkan tren desain modern dengan elemen identitas
kultural. Strategi visual yang bersifat personal dan kontekstual terbukti lebih valid dalam menggerakkan
partisipasi komunitas dibandingkan pendekatan instruksional. Simpulan ini menjawab tujuan penelitian
bahwa efektivitas bukan hanya soal estetika, melainkan soal relevansi identitas. Hasil penelitian ini
direkomendasikan sebagai panduan bagi komunikator publik dalam menyusun strategi pesan yang lebih
inklusif dan berdampak secara sosiopsikologis di tingkat regional.

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa efektivitas kampanye sosial digital pada komunitas
muda di Sumatera Utara tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan desain teknis, melainkan oleh kekuatan
narasi visual kontekstual. Integrasi elemen lokalitas—seperti penggunaan dialek visual, simbol daerah, dan
representasi sosiokultural—mampu meningkatkan engagement sebesar 45% dan efektivitas penyampaian
pesan hingga 85% dibandingkan konten informatif generik. Hal ini menegaskan bahwa narasi visual

59

Rahmad Darusalam
Efektivitas Narasi Visual Dalam Kampanye Sosial Digital: Studi Kasus Komunitas Muda Di Sumatera
Utara



JURNAL MEDIA DAN KOMUNIKASI
e-ISSN: 3030-945X | Volume 2 Nomor 2 Mei 2025 | Hal:56-60

bertindak sebagai jembatan kognitif yang mengubah informasi abstrak menjadi urgensi sosial yang nyata
bagi Gen-Z di tingkat regional. Temuan penelitian ini memvalidasi model "Vibrant Localism" sebagai

kontribusi kebaruan (novelty) dalam bidang komunikasi visual. Berbeda dengan tren global yang cenderung
mengejar estetika minimalis yang seragam, audiens di Sumatera Utara menunjukkan preferensi pada
"kejujuran visual" yang memiliki kedekatan emosional dan kultural. Variabel "kedekatan kultural" terbukti
menjadi moderator utama yang menentukan apakah sebuah pesan sosial akan diabaikan sebagai digital
noise atau diadopsi sebagai kesadaran kritis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya studi komunikasi
digital dengan menawarkan perspektif lokalitas dalam strategi kampanye sosial. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi organisasi non-profit dan penggerak komunitas untuk
Meninggalkan penggunaan stock photos global yang tidak relevan dengan realitas audiens lokal.
Mengadopsi teknik storytelling visual berbasis POV (Point of View) yang menonjolkan autentisitas
lokalitas. Menyeimbangkan estetika modern dengan elemen tradisional untuk menciptakan visual yang
inklusif namun tetap kontemporer. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan mendalam, cakupannya
masih terbatas pada komunitas muda di wilayah urban Sumatera Utara (Medan dan Deli Serdang).
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas lokus penelitian ke wilayah rural atau melakukan studi
komparatif antar-etnis di Sumatera Utara untuk melihat dinamika penerimaan visual yang lebih spesifik.
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